Hubungan Antara Komunikasi Orang Tua Dengan Mahasiswa Terhadap Kecerdasan Emosional ~ Cendana Medical Journal. Edisi 24, Nomor 2, November 2022

HUBUNGAN ANTARA KOMUNIKASI ORANG TUA DENGAN
MAHASISWA TERHADAP KECERDASAN EMOSIONAL PADA
TAHUN PERTAMA FAKULTAS KEDOKTERAN UNDANA

Indah Anggraini Lauwoe!, Conrad Liab H. Folamauk?, I Made Buddy Setiawan’, Dyah
Gita Rambu Kareri*

Fakultas Kedokteran dan Kedokteran Hewan Universitas Nusa Cendana
*Departemen Kedokteran Tropis Fakultas Kedokteran dan Kedokteran Hewan Universitas Nusa Cendana
3Departemen Orthopedi dan Traumatologi Fakultas Kedokteran dan Kedokteran Hewan Universitas Nusa Cendana
“Departemen Rehabilitasi Medik Fakultas Kedokteran dan Kedokteran Hewan Universitas Nusa Cendana

ABSTRAK

Latar Belakang: Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan
emosinya dengan menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya melalui keterampilan
pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial. Kecerdasan emosi pada remaja
yang paling mendasar terbentuk berdasarkan bentuk hubungan yang terpola saat komunikasi
dengan orang tua.

Tujuan: Menganalisis hubungan antara komunikasi orang tua dengan mahasiswa terhadap
kecerdasan emosional pada tahun pertama Fakultas Kedokteran Undana

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan
rancangan cross sectional yang dilakukan pada mahasiswa tahun pertama di Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana. Teknik pengambilan sampel adalah simple random
sampling dengan sampel sebanyak 120 resoponden. Penelitian ini menggunakan kuesioner
Parent-Adolescent Communication Scale (PACS) dan Trait Emotional Intelligence
Questionnaire-Short Form (TEIQue-SF). Data akan dianalisis secara univariat dan bivariat
menggunakan uji koefisien phi.

Hasil: Hasil uji menggunakan uji koefisien phi, tidak terdapat hubungan signifikan kecerdasan
emosional dengan komunikasi ayah (p=0,44) dan komunikasi ibu(p=0,447).

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Komunikasi Orang Tua dengan
Mahasiswa Terhadap Kecerdasan Emosional Pada Tahun Pertama Fakultas Kedokteran Undana
Kata Kunci: Komunikasi Orang Tua, Kecerdasan Emosional, Tahun Pertama

PENDAHULUAN dengan inteligensi, menjaga keselarasan
emosi dan pengungkapannya melalui
Menurut Salovey dan Mayer (dalam keterampilan pengenalan diri, pengendalian
Goleman, 2001), Kecerdasan emosional diri, motivasi diri, empati dan keterampilan
merupakan kemampuan memantau dan sosial.(V
mengendalikan perasaan sendiri dan orang Mahasiswa yang berada pada
lain, serta menggunakan perasaan-perasaan tahapan perkembangan remaja  akhir
itu untuk memandu pikiran dan tindakan. memiliki kecenderungan mengalami stres.
Kecerdasan emosional adalah kemampuan Mahasiswa Fakultas Kedokteran tahun
seseorang mengatur kehidupan emosinya pertama memiliki kecenderungan
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mengalami stres lebih tinggi karena
mahasiswa tahun pertama harus
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang
baru dan dengan sistem perkuliahan yang
padat.®®  Mahasiswa tahun pertama
memiliki tingkat stres lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan mahasiswa lain,
kerena mahasiswa tahun pertama akan
dihadapkan dengan kejadian menekan
seperti konflik hubungan dengan orang tua,
pasangan, dan teman serta prestasi
akademik rendah dan masalah keuangan.®
Saat seseorang mengalami beban tugas
yang berlebih atau mengalami stres, peran
kecerdasan emosional sangat dibutuhkan.
Orang yang memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi dapat mengelolah stres dan
menemukan cara yang tepat menghadapi
stres  tersebut. Namun akan terjadi
sebaliknya jika seseorang  memiliki
kecerdasan emosional yang rendah, mereka
akan sulit menemukan cara menghadapi
stres tersebut. Kecerdasan emosional juga
dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan dan tindakan. Mereka yang
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi
akan mengambil keputusan dan melakukan
tindakan yang tepat saat situasi kritis dan
mendesak.®

Kecerdasan emosi dipengaruhi oleh
berbagai faktor, mulai dari lingkungan
keluarga sampai lingkungan sekolah
maupun lingkungan masyarakat.
Khususnya lingkungan keluarga hubungan
dan peran orang tua dan anak sangat
berpengaruh. Guna mendapatkan
kecerdasan emosi dan spritual yang berguna
untuk  keberhasilan hidup di masa
mendatang sangatlah perlu orang tua
berperan aktif dalam proses pembentukan
diri remaja. Keluarga merupakan lembaga
pertama dan utama dalam melaksanakan
proses sosialisasi pada anak. Yang
terpenting adalah orang tua harus
mempersiapkan  diri, selalu  bersikap

terbuka, menaruh kepercayaan dan tidak
membohongi anak, apabila hal ini
dilakukan sejak awal anak akan menaruh
kepercayaan pada orang tuanya. Pada
saatnya nanti kepercayaan pada orang tua
ini akan mempermudah mereka
berkomunikasi dengan orang tuanya.
Dengan demikian dapat dikatakan untuk
sementara bahwa faktor komunikasi orang
tua dan anak dapat memberikan pengaruh
dalam perkembangan emosional dan
spritual remaja.®®

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lisa (2012), yang dikutip dalam penelitian
Oktovia, Wira et al menyatakan bahwa
Wawancara lanjutan yang dilakukan
terhadap 5 orang mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Riau angkatan
2012 pada tanggal 17 Desember 2012
menunjukkan ada beberapa orang yang
emosionalnya rendah. Untuk itu, seorang
remaja haruslah memiliki dan memahami
keterampilan sosial atau kecerdasan
emosional.

Interaksi sosial dengan lingkungan
merupakan proses dimana seorang remaja
memperoleh  kemampuan  kecerdasan
emosi. Kecerdasan emosi pada remaja yang
paling mendasar akan terbentuk
berdasarkan bentuk hubungan yang terpola
pada saat komunikasi orang tua dan remaja.
Namun kualitas komunikasi antara orang
tua dan remaja masih perlu ditingkatkan
karena berdasarkan penelitian mengenai
perilaku cyberbullying pada remaja dan
kaitannya dengan kontrol diri dan
komunikasi orang tua didapatkan bahwa
93,83% remaja merasa tidak setuju pada
pernyataan bahwa orang tua selalu menjadi
pendengar yang baik, 88,89% remaja sangat
tidak berhati-hati saat sedang berbicara
kepada orang tua, 97,53% remaja merasa
orang tua mengganggu dan 90,12% remaja
menyatakan orang tua menghina remaja
ketika orang tua marah kepada remaja.®
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Penelitian pada tahun 2016 di
Lituania tentang peran sosial dan

psikososial keluarga terhadap
perkembangan  kecerdasan  emosional
menunjukkan subjek yang memiliki

hubungan kuat dengan orang tuanya, dapat
memahami  emosinya  lebih  baik.
Sebaliknya, subjek yang hubungan dengan
orang tuanya lemah, tidak bisa memahami
emosinya sendiri.””’ Hasil berbeda pada
penelitian di Iran, variabel yang diteliti
adalah lingkungan keluarga dan
hubungannya dengan kecerdasan
emosional. Salah satu aspek dalam
lingkungan keluarga yaitu hubungan
keluarga. Hasil dari penelitian tersebut
adalah tidak ada hubungan antara hubungan
keluarga dengan kecerdasan emosional.®
Penelitian pada Institut Pertanian
Bogor Departemen Statistika Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
terdapat hubungan yang bermakna antara
komunikasi terbuka ibu dengan kecerdasan
emosional, sedangkan tidak terdapat
hubungan  yang  bermakna  antara
komunikasi  terbuka ayah, masalah
komunikasi ayah, dan masalah komunikasi
ibu.®
Berdasarkan pernyataan di atas, penulis
tertarik melakukan penelitian dengan judul
Hubungan Antara Komunikasi Orang Tua
Dengan Mahasiswa Terhadap Kecerdasan
Emosional Pada Tahun Pertama Fakultas
Kedokteran Undana.

*corresponding author

Indah Anggraini Lauwoe
indahanggraini.130@gmail.com

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analitik
observasional =~ dengan = menggunakan
metode studi potong lintang (cross

sectional) untuk mencari hubungan antara
komunikasi orang tua dengan mahasiswa
terhadap kecerdasan emosional pada tahun
pertama Fakultas Kedokteran Undana.

Pengumpulan data dengan pengisian
kuesioner Parent-Adolescent
Communication Scale (PACS) untuk
menilai komunikasi orang tua dan pada
kuesioner Trait Emotional Intelligence
Questionnaire-Short Form (TEIQue-SF)
untuk menilai kecerdasan emosional.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua
mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran
Universitas  Nusa  Cendana  tahun
pertama/Angkatan 2021 dengan sampel
yang memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi
sebanyak 62 responden. Pengambilan
sampel penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik simple random
sampling. Analisis data menggunakan uji
hipotesis koefisien phi.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden
Tabel 4.1 Karakteristik Responden
berdasarkan Usia
. Frekuensi Persentase
No Usia

(n) (%)
117 1 1,6
2 18 36 58,1
319 16 25,8
4 20 8 12,9
5 21 1 1,6
Total 62 100,0

Data  karakteristik  responden
berdasarkan usia, menunjukkan responden
dengan usia terbanyak ialah 18 tahun yang
berjumlah 36 responden dan jumlah
responden dengan usia paling sedikit yaitu
berusia 17 tahun dengan jumlah 1
responden dan usia 21 tahun dengan jumlah
yang sama yaitu 1 responden. Responden
dengan usia tertua berusia 21 tahun dan usia
termuda berusia 17 tahun.
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden
berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Frekuensi  Presentase
Kelamin (n) (%)
1 Laki-laki 16 25,8
2 Perempuan 46 74,2
Total 62 100,0

Data hasil karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin diperoleh dari 62
responden penelitian didapatkan responden
dengan jenis kelamin perempuan berjumlah
46 responden yang merupakan responden
yang terbanyak dibandingkan dengan jenis
kelamin laki-laki yang berjumlah 16
responden.

Tabel 4.3 Karakteristik Responden
berdasarkan Pendidikan Ayah

No Pendidikan Frekuensi  Persentase

Ayah (n) (%)

1 SMA 16 25,8

2 Diploma 3 4,8

3 S1 32 51,6

4 S2 9 14,5

5 S3 2 3,2
Total 62 100,0

Data  karakteristik ~ responden

berdasarkan pendidikan terakhir ayah,
menunjukkan responden dengan pendidikan
terakhir ayah terbanyak ialah pendidikan
terakhir S1 sebanyak 32 responden dan
jumlah responden dengan pendidikan
terakhir paling sedikit yaitu pendidikan
terakhir S3 sebanyak 2 responden.

Tabel 4.4 Karakteristik Responden
berdasarkan Pendidikan Ibu

No Pendidikan  Frekuensi Persentase
Ibu (n) (%)
1 SMA 19 30,6
2 Diploma 9 14,5
3 S1 29 46,8
4 S2 5 8,1

Total 62 100,0

Data  karakteristik ~ responden
berdasarkan pendidikan terakhir ibu,
menunjukkan responden dengan pendidikan
terakhir ibu terbanyak ialah pendidikan
terakhir S1 sebanyak 29 responden dan
jumlah responden dengan pendidikan
terakhir ibu paling sedikit yaitu pendidikan
terakhir S2 sebanyak 5 responden.

Tabel 4.5 Karakteristik Responden
berdasarkan Jenis Tempat Tinggal

Jenis Tempat  Frekuensi Presentase

No

Tinggal (n) (%)
1 Dengan Orang 25 403
Tua
2 Kos 37 59,7
Total 62 100,0
Data  karakteristik  responden
berdasarkan  jenis  tempat  tinggal,

menunjukkan responden dengan jenis
tempat tinggal kos atau tidak bersama
dengan orang tua sebanyak 37 responden
yang merupakan jumlah terbanyak
dibandingkan responden dengan jenis
tempat tinggal bersama orang tua yaitu
sebanyak 25 responden.

ANALISIS UNIVARIAT
Tabel 4.6 Distribusi Komunikasi Ayah Pada
Responden
No Komunikasi  Frekuensi Presentase
Ayah (n) (%)
1 Rendah 4 6,5
2 Sedang 18 29,0
3 Tinggi 29 46,8
4  Sangat Tinggi 11 17,7
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Total 62 100,0

Berdasarkan Tabel 4.6 menjelaskan bahwa
tingkat komunikasi ayah yang paling
banyak dialami oleh responden adalah
komunikasi ayah tinggi sebanyak 29
responden dan tingkat komunikasi ayah
yang paling sedikit dialami responden yaitu
komunikasi ayah rendah sebanyak 4
responden.

Tabel 4.7 Distribusi Komunikasi Ibu Pada

Responden
No Komunikasi Frekuensi Presentase

Ibu (n) (%)

1 Rendah 3 4.8

2 Sedang 10 16,1

3 Tinggi 32 51,6

4  Sangat Tinggi 17 27,4
Total 62 100,0

Berdasarkan Tabel 4.7 menjelaskan
bahwa tingkatan komunikasi ibu yang
paling banyak dialami oleh responden
adalah komunikasi ibu tinggi yaitu
sebanyak 32 responden dan tingkat
komunikasi ibu yang paling sedikit dialami
oleh responden yaitu komunikasi ibu rendah
sebanyak 3 reponden.

Tabel 4.8 Distribusi Kecerdasan Emosional
Pada Responden

Cendana Medical Journal. Edisi 24, Nomor 2, November 2022

Tabel 4.9 Analisis Hubungan Komunikasi
Ayah dengan Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Emosional
Rendah
f(x) %)  f(x) (%)

Komu
No nikasi
Ayah

Tinggi Total

Nilai p

1 Rendah 0 0 4 6,4 4 (6,4%)
18
(29,0%)
29
(46,7%)
Sangat 11
Tinggi 1 1,6 10 16,0 (17.7%)

Sedang 5 8,0 13 20,9

3 Tinggi 7 112 22 354

0,444

62
Total 13 20,9 49 79,0 (100%)

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui
responden paling banyak mengalami
kecerdasan emosional tinggi dengan jumlah
29 responden dan yang paling sedikit yaitu
responden dengan kecerdasan emosional
rendah dengan jumlah 4 responden.

Makna nilai p menunjukan hasil
analisis dengan menggunakan uji statistik
koefisien phi diperoleh nilai signifikansinya
p=0,444 atau nilai p>0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara statistik tidak
ada hubungan yang bermakna antara
komunikasi ayah dengan mahasiswa
terhadap kecerdasan emosional pada tahun
pertama Fakultas Kedokteran Undana.

Tabel 4.10 Analisis Hubungan Komunikasi
Ibu dengan Kecerdasan Emosional

No Kecerdasan Frekuensi  Presentase
Emosional (n) (%)
1 Rendah 13 21,0
2 Tinggi 49 79,0
Total 62 100,0
Penelitian ini mendapatkan
tingkatan kecerdasan emosional yang

paling banyak dialami oleh responden
adalah kecerdasan emosional tinggi yaitu 49
responden dan tingkatan kecerdasan
emosional paling sedikit dialami oleh
responden dengan kecerdasan emosional
rendah sebanyak 13 responden.

ANALISIS BIVARIAT

Kecerdasan Emosional
Rendah
(% (%
) )

Komu
No nikasi

Ibu f(x)

Tinggi
f(x)

Total

Nil
aip

3
(4,8%)
10
(16,6
%)

1 Rendah 0 0 3 4,8

33
2

13,

2 Sedang 2 8
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3
3 Tingsi 9 % » 37’ (51,6
%)
17
4 ?‘;‘Sgait 32 15 %4’ (27,4
gg %
62
Total 13 2% 49 7% (100%
9 0o |

Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui
responden paling banyak mengalami
kecerdasan emosional tinggi dengan jumlah
32 responden dan yang paling sedikit yaitu
responden dengan kecerdasan emosional
rendah dengan jumlah 3 responden.

Makna nilai p menunjukan hasil
analisis dengan menggunakan uji statistik
koefisien phi diperoleh nilai signifikansinya
p=0,447 atau nilai p>0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara statistik tidak
ada hubungan yang bermakna antara
komunikasi ibu dengan mahasiswa terhadap
kecerdasan emosional pada tahun pertama
Fakultas Kedokteran Undana.

PEMBAHASAN

Penelitian tentang hubungan
komunikasi orang tua dengan mahasiswa
terhadap kecerdasan emosional mahasiswa
tahun pertama Fakultas Kedokteran
Undana. Kuesioner komunikasi orang tua
menggunakan Parent-Adolescent
Communication Scale (PACS) berisi 20
pertanyaan. Pada penelitian ini, dipisahkan
antara komunikasi ayah dan ibu. Kuesioner
yang digunakan tetap sama, perbedaannya
adalah pada pertanyaan hanya mengubah
ayah dengan ibu. Kecerdasan emosional
menggunakan kuesioner Trait Emotional
Intelligence  Questionnaire-Short  Form
(TEIQue-SF) yang terdiri dari 30
pertanyaan.

Hasil penelitian pada tahun pertama
mahasiswa Fakultas Kedokteran Undana
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara komunikasi ayah dengan

kecerdasan emosional. Hasil ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
Ramdhan RM pada 120 orang usia 19-24
tahun yang sedang menjalani studi di
Institut  Pertanian Bogor Departemen
Statistika Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam tentang komunikasi
terbuka ayah dan masalah komunikasi ayah
mendapatkan hasil tidak berhubungan
dengan kecerdasan emosional mahasiswa.®
Ayah sebagai kepala keluarga, cenderung
kurang menghabiskan waktu dengan
anaknya sehingga kontribusi ayah terhadap
perkembangan emosional anak masih
kurang.333YKeterlibatan ~ ayah  dalam
kehidupan anak berkorelasi positif dengan
kepuasan hidup anak, kebahagiaan dan
rendahnya pengalaman depresi. Secara
keseluruhan kehangatan yang ditunjukkan
oleh ayah akan berpengaruh besar bagi
kesehatan dan kesejahteraan psikologis
anak dan meminimalkan masalah perilaku
yang terjadi pada anak.%

Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian oleh Lestari KT tentang intensitas
komunikasi keluarga terhadap kecerdasan
emosional anak di Kelurahan Munggut
Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun
bahwa adanya hubungan setiap tinggi
rendahnya presentase komunikasi keluarga
dengan tinggi rendahnya kecerdasan
emosional anak di Kelurahan Munggut
Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun.®®
Perbedaan ini karena jenjang pendidikan
responden yang berbeda. Responden dari
penelitian ini yaitu mahasiswa, sedangkan
responden pada penelitian oleh Lestari
adalah siswa. Karena anak saat remaja
cenderung lebih sering mengandalkan
bantuan orang tua saat menghadapi
masalah.®> Berbeda dengan yang sudah
beranjak mahasiswa, mereka cenderung
mengonsultasikan masalah dengan teman

sebayanya dibandingkan dengan orang
tua. 3637
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Penelitian ini memiliki responden
dengan jumlah responden yang lebih
banyak tinggal di kos sehingga responden
akan lebih sering menghabiskan waktunya
dengan teman dan lingkungan di sekitarnya.
Hubungan erat yang dibangun dengan
teman sebaya dapat membentuk kecerdasan
emosional dari remaja karena kecerdasan
emosional juga dapat dipengaruhi oleh
interaksi dengan teman sebaya.
Persahabatan adalah suatu  hubungan
dimana dua orang menghabiskan waktu
bersama, berinteraksi dalam berbagai
situasi, tidak membiarkan orang lain ikut
dalam hubungan mereka dan saling
memberi dukungan emosional.®®Interaksi
teman sebaya adalah suatu hubungan
individu yang memiliki usia yang sama dan
memainkan peranan yang sama dalam
perkembangan sosial emosional anak. Salah
satu fungsi yang paling penting dari
kelompok teman sebaya adalah untuk
memberikan informasi dan perbandingan
tentang dunia di luar keluarga.®”

Hasil penelitian ini menunjukkan
tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara komunikasi ibu dengan kecerdasan
emosional, hasil ini didukung oleh
penelitian Utami tentang hubungan pola
asuh orang tua dengan kecerdasan
emosional remaja kelas XI di SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Penelitian
dengan subjek berjumlah 39 siswa tersebut
didapatkan nilai P-value 0,297 > 0,05 yang
artinya tidak ada hubungan pola asuh orang
tua dengan kecerdasan emosional pada
remaja.“*?) Menurut pendapat Irawan (2018)
remaja masih memiliki cara untuk menjaga
dan mengembalikan emosi mereka ke
dalam kondisi yang baik agar tetap bisa
menjadi hubungan dengan siswa lain. Hal
ini sesuai dengan teori menurut Novianty
(2016) pada masa remaja, remaja mulai
tumbuh menjadi dewasa dimana remaja
akan mengalami perubahan-perubahan

terutama perubahan pada kecerdasan
emosionalnya.“?

Hasil yang berbeda pada penelitian
oleh Hayati et al mengenai Pengasuhan dan
peran orang tua (parenting) serta
pengaruhnya terhadap perkembangan sosial
emosional anak di PAUD Banda Aceh,
Indonesia. Penelitian dengan subjek 150
anak tersebut menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara parenting
dengan perkembangan sosial
emosionalanak-anak.*! Perbedaan antara
kedua penelitian tersebut adalah usia
responden. Penelitian oleh Hayati et al
memiliki responden usia 4-5 tahun
sedangkan pada penelitian ini mempunyai
responden usia 17-21 tahun. Perbedaan
dengan kedua penelitian tersebut adalah
karena saat usia anak-anak peran orang tua
sangat tinggi terhadap perkembangan
anak.*? Berbeda dengan yang sudah
beranjak  mahasiswa,  mereka  bila
menghadapi masalah lebih mengandalkan
teman  sebayanya  daripada  orang
tuanya.637

Penelitian  mengenai  pengaruh
interaksi  sosial terhadap kecerdasan
emosional siswa, terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara interaksi sosial
terhadap kecerdasan emosional siswa.
Dalam hubungan sosialnya manusia akan
saling mempengaruhi baik secara mental
maupun fisik melalui tanda-tanda. Hal ini,
disebabkan terjadinya suatu hubungan antar
manusia yang dilatar belakangi oleh
kebutuhan manusia sebagai mahluk sosial.
Dengan Interaksi yang baik akan
didapatkan kecerdasan emosional yang
baik. Emosional merupakan jenis kondisi
psikologis manusia. Emosional didapatkan
dengan berbagai macam pendekatan dan
pembelajaran, dengan menggunakan teknik
dan cara yang berbeda-beda.*’Proses
belajar anak pada awalnya berlangsung
dalam keluarga, sehingga keluarga menjadi
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faktor penentu bagi perkembangan emosi
anak. Dalam hal ini pola komunikasi
keluarga yang diterapkan akan menentukan
pembentukan dan perkembangan emosi
tersebut. Seiring dengan bertambahnya usia
anak, proses belajar tersebut tidak hanya
sebatas pada keluarga, melainkan juga
lingkungan di luar keluarga, sehingga
perkembangan emosinya juga dipengaruhi
oleh pola interaksinya dengan orang lain.*¥

Pendidikan karakter di Indonesia
mulai masuk dalam dunia pendidikan
formal pada tahun 2010 yaitu kurikulum K-
13 yang berbasis karakter didalamnya.
Kurikulum K-13 mulai wajib diterapkan
pada tahun ajaran 2019/2020 di seluruh
jenjang pendidikan baik SD, SMP dan
SMA. Pendekatan pendidikan karakter di
Indonesia dirujuk berdasarkan keputusan
Kemendiknas (2010) tentang pendekatan
pendidikan karakter yaitu keteladanan,
pembelajaran, pemberdayaan
pembudayaan, penguatan dan penilaian.
Menurut pendekatan ini, tujuan pendidikan
karakter ada tiga. Pertama, membantu siswa
agar menyadari dan mengidentifikasi nilai-
nilai mereka sendiri serta nilai-nilai orang
lain. Kedua, membantu siswa agar mampu
berkomunikasi secara terbuka dan jujur
dengan orang lain, berhubungan dengan
nilai-nilainya sendiri. Ketiga, membantu
siswa agar mampu menggunakan secara
bersama-sama kemampuan berfikir rasional
dan  kesadaran  emosional, mampu
memahami perasaan, nilai-nilai, pola
tingkah laku mereka sendiri.*>

Segi  kehidupan seperti halnya
spiritualitas, moralitas, sosialitas, rasa serta
rasionalitas merupakan hal yang sama-sama
pentingnya dan harus mendapatkan porsi
yang sama dalam bidang pendidikan.
Sehingga, pendidikan tidak hanya berfokus
pada ranah-ranah kognitif, namun juga segi
emosi dan rohani anak. Pendidikan juga
mempunyai peran untuk membantu peserta

didik masuk ke dalam masyarakat dan ikut
terlibat secara proaktif di dalam masyarakat
secara bertanggung jawab. Di negara
Jepang, sejak anak masih duduk di bangku
sekolah dini, anak-anak telah ajarkan untuk
melakukan hal-hal kecil yang mengandung
nilai moral atau karakter, misalnya tentang
ucapan terima kasih, membantu orang lain,
meminta maaf dan seterusnya, misalnya
melalui Post It atau pembuatan peta sebagai
tugas sekolah. Untuk Singapura yang
memiliki landasan filsafat misalnya filsafat
analitik, filsafat progresivisme,
eksistensialisme, serta rekontruksionalisme,
yang pada dasarnya menuntun pada system
pendidikan yang tidak hanya berfokus pada
ranah-ranah kognitif, namun juga afektif
sehingga nantinya bisa dijadikan bekal
untuk menyelesaikan masalah di masa
depannya.

Pengaruh penerapan pola
komunikasi keluarga terhadap
perkembangan emosi anak berkaitan
dengan latar belakang sosial ekonomi
mereka yang dilihat berdasarkan tingkat
pendidikan orang tua, kondisi ekonomi
keluarga, jenis pekerjaan, status sosial, serta
pengaruh lingkungan tempat tinggal ¥
Berdasarkan hasil analisis data pada
penelitian ini, didapatkan hubungan yang
signifikan sebesar 0,006 untuk hubungan
antara komunikasi ayah dan kecerdasan
emosional berdasarkan jenis tempat tinggal.
Hal ini diperkuat oleh penelitian mengenai
hubungan peran ayah dengan kemandirian
pada siswa putra dan putri di SMA Negeri 6
Binjai yaitu ada hubungan yang positif
antara peran ayah dengan kemandirian pada
siswa putra dan putri.“®

Ayah cenderung memberi
kebebasan anak, membiarkan anak
mengenal lingkungan yang lebih luas dan
memberi  semangat, sementara  ibu
cenderung lebih hati-hati, lebih teliti, dan
membatasi ruang gerak anak. Sikap ayah ini
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bertujuan mengembangkan sikap mandiri
pada anak, karena sejak awal ayah
menginginkan anaknya dapat melakukan
sendiri tanpa memiliki ketergantungan
kepada orang lain. Oleh karena itu, sosok
ayah dengan karakteristiknya memiliki
peran penting dalam perkembangan anak.
Salah satunya adalah mengembangkan
kemandirian anak, karena kemandirian akan
dapat berkembang dengan baik apabila anak
memiliki kesempatan dan ruang yang cukup
untuk berkreasi sesuai dengan kemampuan
dan rasa percaya diri, tanpa ada ketakutan
serta tekanan. Dalam mengembangkan
kemandirian, secara bertahap remaja akan
mengurangi gambaran ideal terhadap orang
tua, memandang dirinya sebagai manusia
alih-alih figur orang tua, dan mengurangi
ketergantungan dukungan emosi pada orang
tua.®

Karakteristik ~ responden  berdasarkan
pendidikan ayah dan pendidikan ibu,
didapatkan responden dengan pendidikan
terakhir ayah dan ibu SI1. Berdasarkan
penelitian oleh Nainggolan terdapat
hubungan antara latar belakang pendidikan
orang tua dengan kecerdasan emosional
anak. Melalui proses pendidikan yang
pernah  dijalani orang tua yang
berpendidikan tinggi akan memiliki wacana
pengetahuan, keterampilan yang luas
sehingga bisa mendidik dan membina
kecerdasan emosional anaknya, karena
pendidikan mempunyai peranan penting
dalam menentukan sikap dan perilaku.*?

KESIMPULAN

1. Gambaran komunikasi ayah dan ibu
dengan mahasiswa tahun pertama
Fakultas Kedokteran Undana adalah
tergolong tinggi dengan presentase
komunikasi ayah dengan mahasiswa
sebesar  46,8% dan  presentase

komunikasi ibu dengan mahasiswa
sebesar 51,6%.

2. Gambaran kecerdasan  emosional
mahasiswa tahun pertama Fakultas
Kedokteran Undana dengan kecerdasan
emosional rendah sebanyak 13 (21,0%)
responden dan kecerdasan emosional
tinggi sebanyak 49 (79,0%) responden.

3. Tidak ditemukan adanya hubungan
yang signifikan antara komunikasi
ayah dengan mahasiswa terhadap
kecerdasan emosional pada tahun
pertama Fakultas Kedokteran Undana
(p=0,444). Tidak ditemukan adanya
hubungan yang signifikan antara
komunikasi ibu dengan mahasiswa
terhadap kecerdasan emosional pada
tahun pertama Fakultas Kedokteran
Undana (p=0,447)
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